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ABSTRAK 
RENI SILVIA. BP 1310811034. Jurusan Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial dan 
Politik. Unversitas Andalas. Judul Skripsi: Kendala Dalam Pelaksanaan 
Program Keluarga Harapan (PKH) Bagi Rumah Tangga Miskin Kecamatan 
X Koto. Pembimbing I: Dra.Dwiyanti Hanandini, M.Si dan Pembimbing II 
Machdaliza Masri, SH, M.Si. 
 
 Program Keluarga Harapan adalah program pemberian bantuan sosial 
bersyarat  kepada keluarga miskin yang ditetapkan sebagai keluarga penerima 
manfaat PKHyang merupakan penanggulangan kemiskinan yang dilaksanakan 
sejak tahun 2007, tujuan dari Program Keluarga Harapan (PKH) adalah untuk 
meningkatkan taraf hidup masyarakat miskin, anamun sayangnya amsih terdapa 
kndala-kendala dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH). Oleh 
karena itu yang menjadi pertanyaan adalah bagaimana kendala dalam pelaksanaan 
Program Keluarga Harapan (PKH).  
 Penelitian ini menggunakan teori Struktural Fungsional dari Talcott 
Parsons. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 
teknik pengumpulan data dengan cara observasi dan wawancara mendalam. 
Analisis data menggunakan metode deskriptif yaitu data yang diperoleh 
dilapangan disusun secara sistematis dan disajikan secara deskriptif sehingga 
dapat memberikan gambaran tentang masalah yang ada Pemilihan informan 
dengan purposive sampling. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa didalam pelaksanaan Program 
Keluarga Harapan(PKH) masih terdapat kendala- kendala yang menghambat 
dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan. Kendala tersebut  adalah kendala 
stuktural dan kendala kultural. Kendala stuktural yang pertama adalahSalah 
Sasaran dan Data Kurang Valid dari BPS, yang kedua adalah Fasilitas untuk 
untuk Pendamping dalam Pelaksanaan PKH kurang memadai, yang keriga adalah 
Kurang Koordinasi antara Pendamping dengan Pemerintah Setempat. Kendala 
kultural yang pertama adalah Sikap Masyarakat yang Kurang Berpartisipasi dalam 
Pelaksanaan PKH, yang kedua adalahKurang Pemahaman masyarakat Dalam 
Pelaksanaan Pendampingan 
 
Kata Kunci:PKH,  Kendala Kultural, Kendala Struktural. 
 
 
 
 
 
 
 
  
ABSTRACT 
RENI SILVIA:1310811034. Derpatement of Sociology, Faculty of Social and 
Political Science. Thesis Tittle Obstacles in the Implementation of the Hope 
Family Program (PKH) Bai Poor Household in X Koto District. Supervisor I 
Dra.Dwiyanti Hanandini, Msi and Supervisor II Machdaliza Masri, SH, Msi  
 Hope Family Program is a program of providing conditional social 
assistance to poor families who are designated as PKH beneficiary families, which 
is a poverty reduction program implemented since 2007, e aim of the Family 
Hope Program (PKH) is to improve the living standards of the poor, but 
unfortunately there are still obstacles to the implementation of the Family Hope 
Program (PKH). Therefore the question is how are the obstacles in implementing 
the Family Hope Program (PKH). 
 This study uses the Functional Structural of Talcott Parsons. The research 
method used is a qualitative method with data collection techniques by means of 
observation and in-depth interviews. Data analysis used descriptive method, the 
data obtained in the field was arranged systematically and presented descriptively 
so as to provide an overview of the existing problems. Selection of informants 
with purposive sampling. 
 The results of this study indicate that in the implementation of the Family 
Hope Program (PKH) there are still obstacles that hinder the implementation of 
the Family Hope Program. These constraints are structural constraints and cultural 
constraints. The first structural constraint is the False Target and Invalid Data 
from BPS, the second is the Facility for Companions in the Implementation of the 
PKH is inadequate, the third is the Less Coordination between Facilitators and 
Local Governments. The first cultural obstacle is the attitude of the people who 
are not participating in PKH implementation, the second is a lack of 
understanding of the community in the implementation of assistance. 
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